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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat, rahmat, dan petunjuk-Nya yang telah mengiringi perjalanan
penulisan buku ajar ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat
bagi para mahasiwa dan menjadi kontribusi positif dalam memahami
konsep ekonomi pembangunan. Tujuan utama penulis dalam
pembuatan buku ajar ini adalah untuk menyajikan pemahaman yang
komprehensif tentang ekonomi pembangunan kepada mahasiswa
yang sedang memahami dinamika ekonomi pembangunan daerah di
era global saat ini.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan
dalam proses penyelesaian buku ajar ini. Terima kasih kepada
keluarga, teman, rekan sejawat dan semua yang telah memberikan
masukan berharga dan semangat dalam perjalanan penulisan. Buku
ini merangkum berbagai aspek ekonomi pembangunan, dimulai dari
konsep dasar ekonomi pembangunan, Indikator Pembangunan
ekonomi, model ekonomi pembangunan, pembangunan ekonomi
dan pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi daerah,
pembangunan ekonomi perkotaan dan perdesaan, struktur
eknonomi dan industrialisasi, pembangunan sektor pertanian,
pembangunan ekonomi sumber daya manusia, inovasi dan teknologi
dalam pembangunan ekonomi, globalisasi dan perdagangan
internasional, pembagunan ekonomi berkelanjutan serta tantangan
masa depan dalam pembangunan Dalam setiap bab, kami berusaha
untuk menjelaskan dengan jelas dan komprehensif, serta
memberikan contoh kasus nyata untuk memperkaya pemahaman
mahasiswa.

Penulis berharap mahasiswa dapat merasakan manfaat dan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang peran ekonomi
dalam membentuk masyarakat dan kesejahteraan. Terakhir, penulis
ingin mengundang mahasiswa untuk memberikan saran, kritik, dan
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masukan konstruktif terkait isi buku ini. Penulis menyadari bahwa
tidak ada karya yang sempurna, dan pandangan pembaca sangat
berharga dalam membantu perbaikan dan pengembangan isi buku
ajar ini di masa yang akan datang Semoga perjalanan literasi ini
memberikan manfaat dan mendukung peningkatan pemahaman
tentang dunia ekonomi pembangunan yang semakin dinamis. Terima
kasih dan selamat membaca.

Sungai Penuh, 27 Agustus 2023
Dr.M.Afdhal Chatra P, M.Ec.Dev
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BAB I
KONSEP DASAR EKONOMI PEMBANGUNAN

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mempelajari BAB 1 tentang konsep dasar ekonomi
pembangunan diharapkan mahasiswa mampu memberikan definisi
konsep ekonomi pembangunan, tujuan ekonomi pembangunan
perbedaan konsep ekonomi pembangunan dan pembangunan

ekonomi dan tahapan pembangunan ekonomi.

Indikator Penilaian

Ketepatan mahasiswa dalam mendefinisikan konsep ekonomi
pembangunan, tujuan ekonomi pembangunan, perbedaan konsep
ekonomi pembangunan dan pembangunan ekonomi, dan tahapan

pembangunan ekonomi.

A.Pengertian Teori Ekonomi Pembangunan

Teori ekonomi pembangunan merujuk pada seperangkat
pandangan, konsep, dan prinsip yang digunakan untuk menganalisis
dan menjelaskan proses pembangunan ekonomi suatu negara atau
wilayah. Teori ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan,
peningkatan kesejahteraan sosial, dan perkembangan ekonomi
dalam jangka panjang. Teori ekonomi pembangunan memberikan

dasar pemikiran bagi pembuat kebijakan dan analis ekonomi dalam



merumuskan strategi untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi

yang berkelanjutan.

Adapun tujuan ekonomi pembangunan merujuk pada
sasaran-sasaran utama yang ingin dicapai dalam proses
pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Tujuan ini
menekankan pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pemerataan pendapatan,
dan peningkatan kualitas hidup. Berikut adalah beberapa tujuan
umum dari ekonomi pembangunan:

1. Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan. Tujuan utama dari
ekonomi pembangunan adalah mencapai pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
menunjukkan peningkatan output ekonomi dari waktu ke waktu
tanpa mengorbankan faktor-faktor seperti lingkungan atau
kesejahteraan sosial.

2. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat. Ekonomi pembangunan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan. Ini meliputi peningkatan akses terhadap pendidikan,
layanan kesehatan, perumahan yang layak, air bersih, sanitasi,
dan infrastruktur dasar lainnya.

3. Pemerataan Pendapatan dan Kekayaan. Salah satu tujuan penting
adalah mengurangi kesenjangan pendapatan dan kekayaan
antara berbagai kelompok masyarakat. Pemerataan pendapatan
bertujuan untuk memastikan bahwa manfaat dari pertumbuhan
ekonomi didistribusikan secara merata.

4. Pengurangan Kemiskinan. Ekonomi pembangunan berusaha

untuk mengurangi dan menghilangkan kemiskinan dalam
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masyarakat.  Peningkatan  pertumbuhan  ekonomi dan
pemerataan pendapatan berkontribusi pada pencapaian tujuan
ini.

5. Peningkatan Kesempatan Kerja. Menciptakan lapangan kerja
yang cukup adalah tujuan penting dalam ekonomi
pembangunan. Peningkatan kesempatan kerja membantu
mengurangi pengangguran dan memberikan pendapatan bagi
masyarakat.

6. Peningkatan Investasi. Tujuan ini mencakup mendorong investasi
dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk sektor produktif dan
inovatif. Investasi berperan dalam memacu pertumbuhan
ekonomi jangka panjang.

7. Diversifikasi Ekonomi. Peningkatan diversifikasi ekonomi
bertujuan untuk mengurangi risiko yang terkait dengan
ketergantungan pada satu sektor ekonomi tertentu. Ini
membantu menciptakan perekonomian yang lebih stabil.

8. Peningkatan Produktivitas. Meningkatkan produktivitas dalam
produksi barang dan jasa penting untuk meningkatkan efisiensi
ekonomi dan memacu pertumbuhan.

9. Peningkatan Kualitas Infrastruktur. Tujuan ini meliputi
pengembangan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan
transportasi, energi, dan komunikasi. Infrastruktur yang baik
mendukung pertumbuhan ekonomi dan aktivitas produksi.

10. Pengembangan Sumber Daya Manusia. Meningkatkan kualitas
dan keterampilan sumber daya manusia melalui pendidikan,
pelatihan, dan layanan kesehatan menjadi fokus untuk

meningkatkan daya saing ekonomi.
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11. Perlindungan Lingkungan. Dalam upaya pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan, perlindungan lingkungan menjadi tujuan
penting untuk mencegah dampak negatif pada ekosistem dan
sumber daya alam.

12. Keseimbangan Makroekonomi. Menjaga stabilitas
makroekonomi, seperti inflasi yang terkendali dan defisit
anggaran yang wajar, menjadi tujuan untuk menciptakan

lingkungan ekonomi yang stabil.

B. Perbedaan Ekonomi Pembangunan dan Pembangunan
Ekonomi
Konsep ekonomi pembangunan dan pembangunan ekonomi

adalah dua konsep yang sering digunakan dalam konteks
pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Meskipun
terdengar serupa, keduanya memiliki perbedaan dalam
penekanannya dan makna yang terkandung. Berikut adalah
perbedaan antara kedua konsep tersebut:

Konsep ekonomi pembangunan menekankan pada proses
umum pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Fokusnya
adalah pada perkembangan ekonomi yang melibatkan berbagai
aspek seperti pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan,
pengurangan kemiskinan, pemerataan ekonomi, dan perbaikan
kualitas hidup. Konsep ekonomi pembangunan melibatkan aspek
ekonomi dan sosial yang lebih luas. Tujuannya adalah menciptakan
kondisi ekonomi yang mendukung kesejahteraan masyarakat,
mencapai keadilan sosial, dan meminimalkan disparitas ekonomi.
Dalam ekonomi pembangunan, penting untuk menjaga

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan sosial.
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Pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang dapat mengakibatkan
ketidaksetaraan yang lebih besar.

Sedangkan konsep pembangunan ekonomi menekankan
pada aspek pertumbuhan ekonomi dan peningkatan produktivitas
suatu negara atau wilayah. Fokus utamanya adalah pada upaya
meningkatkan produksi dan pendapatan nasional dengan
mengadopsi  kebijakan ekonomi yang mendorong investasi,
perdagangan, dan perkembangan sektor-sektor kunci. Pembangunan
ekonomi lebih berfokus pada aspek ekonomi murni, seperti
pertumbuhan output ekonomi, investasi, industri, perdagangan, dan
lapangan kerja. Kesejahteraan sosial mungkin menjadi hasil dari
pertumbuhan ekonomi, tetapi bukanlah fokus utamanya.

Dalam pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi
sering dianggap sebagai indikator utama keberhasilan. Peningkatan
GDP dan indikator ekonomi lainnya menjadi fokus penting dalam
mencapai tujuan pembangunan. Dalam praktiknya, keduanya sering
saling terkait, karena pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
membutuhkan perhatian terhadap aspek-aspek sosial dan distribusi
pendapatan. Ekonomi pembangunan berupaya memastikan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak hanya menguntungkan sebagian kecil

masyarakat, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas.

C.Tahapan Pembangunan Ekonomi

Tahapan dalam pembangunan ekonomi merujuk pada
urutan langkah atau fase yang dilalui oleh suatu negara atau wilayah
dalam usaha untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meskipun tidak ada tahapan
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yang bersifat mutlak, beberapa tahapan umum vyang sering
diidentifikasi dalam proses pembangunan ekonomi adalah sebagai
berikut:

Transformasi Struktural. Pada tahap ini, ekonomi bergerak
dari sektor pertanian yang didominasi ke sektor industri dan jasa
yang lebih maju. Pertumbuhan sektor industri dan jasa yang lebih
produktif menggeser tenaga kerja dari sektor pertanian menuju
sektor-sektor yang lebih produktif dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi. Transformasi ini sering diiringi dengan
adopsi teknologi yang lebih canggih dan peningkatan produktivitas.

Transisi Demografis. Transisi demografis merujuk pada
perubahan dalam struktur usia dan komposisi populasi. Biasanya
dimulai dengan penurunan tingkat kelahiran dan kematian yang
mengakibatkan pertumbuhan penduduk yang lebih lambat. Ini
mengarah pada peningkatan rasio penduduk usia produktif, yang
dapat memberikan bonus demografis jika dielola dengan baik, di
mana lebih banyak angkatan kerja produktif dibandingkan dengan
jumlah populasi yang bergantung.

Urbanisasi.Urbanisasi adalah proses di mana penduduk
pindah dari pedesaan ke perkotaan untuk mencari pekerjaan,
pendidikan, dan peluang lainnya. Urbanisasi dapat membawa
dampak positif, seperti konsentrasi sumber daya dan infrastruktur,
tetapi juga dapat menimbulkan tantangan seperti masalah
perumahan, transportasi, dan lingkungan di perkotaan.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.Peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan

adalah kunci untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing
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ekonomi. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan serta
pelatihan membantu masyarakat memperoleh keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Alam.Peningkatan kualitas
sumber daya alam melibatkan pengelolaan yang berkelanjutan dan
efisien terhadap sumber daya alam, seperti pertanian, hutan, dan
sumber daya alam lainnya. Penggunaan yang bijak dan pemanfaatan
sumber daya alam yang berkelanjutan penting untuk menjaga
ekosistem dan mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Peningkatan Kualitas Modal.Peningkatan kualitas modal
mencakup investasi dalam infrastruktur fisik (seperti jalan, jembatan,
dan fasilitas komunikasi), modal manusia (pendidikan dan
kesehatan), serta modal teknologi dan penelitian. Kualitas modal
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi.

Setiap tahapan ini merupakan bagian integral dari perjalanan
pembangunan ekonomi suatu negara. Tahapan-tahapan ini sering
saling terkait dan mendukung satu sama lain. Transformasi struktural
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia, misalnya, dapat
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Transisi
demografis dan urbanisasi juga dapat memengaruhi dinamika pasar
tenaga kerja dan struktur ekonomi. Keseluruhan, tahapan-tahapan ini
membantu mendorong negara menuju pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Perlu diperhatikan bahwa tahapan-tahapan ini juga tidak
mutlak terjadi dalam setiap negara atau wilayah, dan beberapa

negara mungkin mengalami tahapan yang berbeda atau berurutan
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dalam tempo yang berbeda. Faktor-faktor seperti budaya, geografi,
kebijakan, dan dinamika global dapat mempengaruhi perjalanan

pembangunan ekonomi suatu negara.

D. Soal Pilihan Berganda
1. Apa yang dimaksud dengan konsep ekonomi pembangunan?

a) Pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek

b) Peningkatan pendapatan individu

¢) Upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

d) Fokus pada perdagangan internasional saja

2. Apa perbedaan ekonomi pembangunan dan pembangunan

ekonomi ?

a) Tidak ada perbedaan, kedua istilah mengacu pada hal yang
sama

b) Ekonomi pembangunan berfokus pada aspek sosial,
sementara pembangunan ekonomi hanya berfokus pada
aspek ekonomi

¢) Pembangunan ekonomi berfokus pada pertumbuhan
ekonomi, sementara ekonomi pembangunan mencakup
aspek ekonomi dan sosial

d) Ekonomi pembangunan hanya relevan untuk negara maju,
sementara pembangunan ekonomi berlaku untuk negara
berkembang

3. Salah satu tujuan utama dari ekonomi pembangunan adalah
a) Meningkatkan ketidaksetaraan pendapatan

b) Mengurangi kesempatan kerja
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¢) Meningkatkan penggunaan sumber daya alam secara tidak
berkelanjutan

d) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat

E.Latihan

1. Jelaskan secara detail konsep ekonomi pembangunan. Apa yang
dimaksud dengan pembangunan ekonomi dan bagaimana faktor-
faktor seperti pertumbuhan, redistribusi, dan keberlanjutan
lingkungan memainkan peran dalam konsep ini? Berikan contoh
konkret untuk mendukung penjelasan Anda.

2. Apa tujuan utama dari ekonomi pembangunan? Diskusikan
bagaimana tujuan-tujuan seperti pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, pengentasan kemiskinan, pemerataan
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat saling terkait dalam
upaya mencapai pembangunan yang holistik. Berikan juga
contoh strategi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut.

3. Jelaskan perbedaan antara konsep ekonomi pembangunan dan
pembangunan ekonomi. Meskipun terdengar serupa, kedua
istilah ini memiliki makna yang berbeda. Sertakan definisi masing-
masing konsep dan diskusikan bagaimana penekanan pada
dimensi sosial, lingkungan, dan keberlanjutan menjadi faktor
perbedaan di antara keduanya. Berikan juga contoh kasus yang
menggambarkan perbedaan ini.

4. Jelaskan tahapan-tahapan dalam pembangunan ekonomi
berdasarkan model pembangunan yang berkelanjutan. Mulai

dari tahap awal hingga mencapai taraf yang lebih maju, jelaskan
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setiap tahap dan ciri-ciri yang khas. Apa tantangan yang mungkin
dihadapi dalam setiap tahap dan bagaimana keberlanjutan
lingkungan dapat diperhatikan sepanjang proses pembangunan

ekonomi?
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BAB 2
INDIKATOR PEMBANGUNAN EKONOMI

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mempelajari BAB 2 tentang Indikator Pembangunan
Ekonomi diharapkan mahasiswa mengetahui konsep indikator
pembangunan ekonomi, memahami indikator pembangunan
ekonomi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi indikator

pembangunan ekonomi

Indikator Penilaian

Ketepatan mahasiswa dalam mendefinisikan konsep indikator
pembangunan ekonomi, memahami indikator pembangunan
ekonomi, dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

indikator pembangunan ekonomi

A Konsep Indikator Pembangunan Ekonomi

Indikator pembangunan ekonomi merujuk pada ukuran-
ukuran atau parameter-parameter yang digunakan untuk mengukur
dan mengevaluasi kinerja ekonomi suatu negara atau wilayah dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan pembangunan ekonomi dan sosial.
Indikator-indikator ini memberikan informasi penting tentang
kemajuan, kelemahan, dan potensi perbaikan dalam berbagai aspek
ekonomi yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan, kualitas hidup masyarakat, pengelolaan sumber daya,

dan lainnya.
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Indikator pembangunan ekonomi memberikan alat
pengukuran untuk mengidentifikasi sejauh mana ekonomi suatu
negara berkembang dan apakah tujuan-tujuan pembangunan
tercapai. Dengan menggunakan indikator, pemerintah dan organisasi
internasional dapat memantau perkembangan ekonomi dari waktu
ke waktu, mengidentifikasi tren, dan mengambil langkah-langkah
yang sesuai. Indikator-indikator ini memungkinkan perbandingan
kinerja ekonomi antara berbagai negara atau wilayah untuk melihat
mana yang berhasil dan mengidentifikasi praktik terbaik. Disamping
itu, Indikator-indikator ini membantu pemerintah dalam
merumuskan kebijakan yang lebih efektif.

Melalui analisis indikator, masalah dan tantangan dalam
pembangunan ekonomi dapat diidentifikasi dengan lebih jelas,
sehingga tindakan korektif dapat diambil dan pemerintah dapat
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif berdasarkan pada

informasi yang diberikan oleh indikator-indikator ini.

B.Indikator Pembangunan Ekonomi
Indikator pembangunan ekonomi adalah ukuran atau acuan yang
digunakan untuk menilai keberhasilan suatu negara dalam
pembangunan ekonomi. Beberapa indikator pembangunan ekonomi
yang umum digunakan antara lain:
1. Pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan
menggunakan produk domestik bruto (PDB) atau produk
nasional bruto (PNB). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi,

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat.
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2. Pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita mengukur rata-
rata pendapatan yang diterima oleh setiap individu dalam suatu
negara. Semakin tinggi pendapatan per kapita, semakin tinggi
pula tingkat kesejahteraan masyarakat.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM  mengukur
kesejahteraan masyarakat dengan memperhatikan tiga aspek,
yaitu kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. Semakin tinggi
IPM, semakin tinggi pula kesejahteraan masyarakat.

4. Tingkat pengangguran. Tingkat pengangguran mengukur
persentase jumlah penduduk yang tidak bekerja dari total
angkatan kerja. Semakin rendah tingkat pengangguran, semakin
tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat.

5. Inflasi. Inflasi mengukur tingkat kenaikan harga-harga barang dan
jasa dalam suatu negara. Semakin rendah tingkat inflasi, semakin
stabil perekonomian suatu negara.

6. Neraca perdagangan. Neraca perdagangan mengukur selisih
antara nilai ekspor dan impor suatu negara. Semakin positif
neraca perdagangan, semakin baik perekonomian suatu negara.

7. Investasi. Investasi mengukur jumlah modal yang ditanamkan
dalam suatu negara. Semakin tinggi investasi, semakin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Dalam  mencapai = pembangunan  ekonomi  yang
berkelanjutan, indikator-indikator tersebut dapat digunakan sebagai
acuan untuk merancang kebijakan-kebijakan yang tepat dan setiap
komponen ini memberikan pandangan yang berbeda tentang kinerja

ekonomi dan perkembangan masyarakat. Indikator-indikator ini
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digunakan untuk memberikan gambaran holistik tentang perjalanan

pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah.

C.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh
sejumlah faktor yang kompleks dan saling terkait. Faktor-faktor ini
memainkan peran penting dalam menentukan tingkat pertumbuhan
ekonomi, stabilitas, dan kesejahteraan masyarakat. Faktor-faktor
yang mempengaruhi indikator pembangunan ekonomi dapat
ditemukan dari beberapa sumber yang ada. Berikut adalah beberapa
faktor yang mempengaruhi indikator pembangunan ekonomi:

Sumber Daya Manusia. Kualitas sumber daya manusia, seperti
pendidikan, kesehatan, dan keterampilan, mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja dan inovasi teknologi. Oleh karena itu,
investasi dalam pendidikan, kesehatan, dan pengembangan
keterampilan merupakan langkah penting bagi pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Negara atau wilayah yang mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya akan lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan ekonomi dan teknologi, serta
menciptakan kondisi yang mendukung inovasi dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Modal. Ketersediaan modal fisik dan keuangan
mempengaruhi investasi dan pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam
modal fisik sering kali memerlukan modal keuangan yang cukup
untuk mendanai pembelian peralatan atau proyek infrastruktur.
Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat menciptakan

pendapatan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat digunakan
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untuk investasi lebih lanjut. Kebijakan yang mendukung ketersediaan
dan akses terhadap modal fisik dan keuangan, serta mendorong
investasi dalam sektor-sektor yang strategis, adalah penting dalam
upaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Infrastruktur. infrastruktur yang memadai memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi produksi dan
konektivitas ekonomi. Infrastruktur adalah fondasi yang mendukung
berbagai aktivitas ekonomi dan sosial dalam suatu negara atau
wilayah. Ketersediaan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan
transportasi, energi, dan telekomunikasi, dapat meningkatkan
efisiensi produksi dan konektivitas ekonomi sebaliknya kekurangan
infrastruktur yang memadai, di sisi lain, dapat menghambat potensi
pertumbuhan ekonomi dan menghambat aktivitas ekonomi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, investasi dalam pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur —adalah langkah penting bagi
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Kebijakan Pemerintahan. Kebijakan pemerintah memiliki
dampak besar pada iklim bisnis dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam hal
regulasi, perpajakan, perdagangan, dan investasi dapat membentuk
lingkungan di  mana bisnis beroperasi dan ekonomi
berkembang.Kebijakan pemerintah dalam hal regulasi, perpajakan,
perdagangan, dan investasi dapat mempengaruhi iklim bisnis dan
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan-kebijakan ini harus diarahkan

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bisnis dan investasi,
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mendorong inovasi, mengurangi hambatan, dan mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Stabilitas Politik. Stabilitas politik dan keamanan negara
memiliki dampak signifikan pada iklim investasi dan pertumbuhan
ekonomi. Stabilitas politik menciptakan lingkungan yang dapat
diandalkan dan aman bagi bisnis serta mendorong kepercayaan
investor. Stabilitas politik dan keamanan negara dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi investasi dan pertumbuhan ekonomi.
Dalam banyak kasus, negara-negara dengan stabilitas politik yang
tinggi memiliki lebih banyak peluang untuk menarik investasi,
mendorong pertumbuhan ekonomi vyang berkelanjutan, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, menjaga
stabilitas politik dan keamanan adalah salah satu aspek kunci dalam
mencapai pembangunan ekonomi yang berhasil.

Faktor Eksternal. Faktor-faktor eksternal memiliki dampak
yang signifikan pada pembangunan ekonomi suatu negara. Kondisi
ekonomi global, perdagangan internasional, dan bantuan luar negeri
dapat memengaruhi berbagai aspek ekonomi dan sosial dalam
negara tersebut. Faktor-faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi
global, perdagangan internasional, dan bantuan luar negeri, juga
dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu negara. Dalam
menghadapi faktor-faktor eksternal, negara-negara perlu memiliki
kebijakan yang adaptif dan strategi untuk mengatasi dampak positif
atau negatif dari perubahan global. Keterbukaan terhadap kerjasama
internasional dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan
eksternal adalah aspek penting dalam mencapai pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan.
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Sistem Pemerintahan. Sistem pemerintahan yang efisien,
transparan, dan memiliki penegakan hukum yang kuat memiliki
dampak vyang signifikan pada pembangunan ekonomi. Sistem
pemerintahan yang baik menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
investasi, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat.
Efisiensi dan transparansi administrasi pemerintahan, serta penegakan
hukum yang kuat, dapat mendukung pembangunan ekonomi. Dalam
banyak kasus, negara-negara dengan sistem pemerintahan yang
efisien, transparan, dan memiliki penegakan hukum yang kuat
memiliki peluang yang lebih baik untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena itu, reformasi dalam
sistem pemerintahan dan penegakan hukum sering kali menjadi
prioritas untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi dan sosial.

Kondisi Sosial dan Budaya. Faktor-faktor sosial dan budaya
memiliki dampak yang signifikan pada pembangunan ekonomi suatu
negara. Kondisi sosial dan budaya dapat membentuk lingkungan di
mana masyarakat berinteraksi, berusaha, dan berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi. Faktor-faktor sosial dan budaya, seperti tingkat
kesetaraan gender, kestabilan sosial, dan nilai-nilai yang mendukung
kewirausahaan, juga dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi.
Sistem sosial dan budaya yang inklusif, berwawasan masa depan, dan
mendukung perkembangan individu serta usaha-usaha ekonomi
memiliki potensi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Pengakuan dan

pemahaman terhadap faktor-faktor ini dalam perencanaan kebijakan
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dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan berdampak positif bagi seluruh masyarakat.

Dalam  mencapai = pembangunan  ekonomi  yang
berkelanjutan, faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dan
diintegrasikan dalam perencanaan dan implementasi kebijakan
pembangunan ekonomi. Semua faktor ini harus dipertimbangkan
secara holistik saat merencanakan dan mengimplementasikan
kebijakan pembangunan ekonomi. Kombinasi dan interaksi faktor-
faktor ini akan membentuk pola perkembangan ekonomi yang khas
untuk suatu negara dan keberhasilan dalam mengelola faktor-faktor
ini memainkan peran penting dalam mencapai pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

D. Soal Pilihan Berganda
1. Indikator yang mengukur total nilai barang dan jasa yang

dihasilkan oleh suatu negara dalam satu tahun disebut:
a) Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
b) Produk Domestik Bruto (PDB)
c) Tingkat Pengangguran
d) Inflasi
2. Salah satu tujuan dari pembangunan ekonomi adalah:
a) Menurunkan tingkat produktivitas
b) Meningkatkan ketidaksetaraan pendapatan
¢) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat
d) Membatasi akses terhadap layanan dasar
3. Indikator Pembangunan Manusia (IPM) mencakup tiga dimensi
utama, yaitu:

a) Pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan lingkungan
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b) Kesehatan, pendidikan, dan pendapatan
c) Pendidikan, keberlanjutan, dan ketenagakerjaan

d) Inovasi, pendapatan, dan infrastruktur

E. Latihan

1.

Jelaskan konsep indikator pembangunan ekonomi. Apa tujuan
utama dari penggunaan indikator dalam memahami
perkembangan ekonomi suatu negara? Berikan contoh indikator
pembangunan ekonomi yang umum digunakan dan jelaskan
bagaimana pengukuran indikator-indikator tersebut dapat
memberikan gambaran tentang kondisi ekonomi suatu negara.
Mengapa pemahaman terhadap indikator pembangunan
ekonomi penting bagi perencanaan dan kebijakan ekonomi suatu
negara? Pilih salah satu indikator pembangunan ekonomi, seperti
Produk Domestik Bruto (PDB), dan jelaskan bagaimana indikator
tersebut dihitung. Diskusikan juga kelebihan dan keterbatasan
dari indikator yang Anda pilih.

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi indikator
pembangunan ekonomi? Jelaskan bagaimana kondisi sosial,
politik, lingkungan, dan teknologi dapat berkontribusi pada
fluktuasi indikator seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat
pengangguran, dan tingkat inflasi. Berikan contoh konkret untuk
mengilustrasikan pengaruh faktor-faktor ini terhadap indikator

pembangunan ekonomi.
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BAB 3
MODEL EKONOMI PEMBANGUNAN

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mempelajari BAB 3 tentang model ekonomi pembangunan
diharapkan mahasiswa mengetahui konsep model ekonomi
pembangunan, tujuan model ekonomi pembangunan, memahami
model-model ekonomi pembangunan, dan faktor-faktor yang

mempengaruhi indikator pembangunan ekonomi

Indikator Penilaian

Ketepatan mahasiswa dalam mendefinisikan konsep model ekonomi
pembangunan, memahami indikator pembangunan ekonomi, dan
menjelaskan  faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi indikator

pembangunan ekonomi

A. Konsep Model Ekonomi Pembangunan

Model ekonomi pembangunan adalah kerangka konseptual
yang digunakan untuk menganalisis dan merencanakan
pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Model ini
memberikan panduan tentang bagaimana faktor-faktor ekonomi
saling berinteraksi dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta
pembangunan yang berkelanjutan. Tujuan dari model ekonomi
pembangunan adalah untuk memberikan panduan tentang
bagaimana faktor-faktor ekonomi saling berinteraksi dan

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta pembangunan yang
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berkelanjutan. Beberapa tujuan dari model ekonomi pembangunan

yang ada antara lain:

1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi. Tujuan ini dapat dicapai
melalui investasi dalam modal fisik dan manusia, serta
pengembangan teknologi

2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Tujuan ini dapat
dicapai dengan meningkatkan barang-barang dan jasa yang
tersedia, serta menciptakan lapangan kerja baru

3. Mengurangi kemiskinan.Tujuan ini dapat dicapai dengan
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan
per kapita..

4. Meningkatkan distribusi pendapatan dan pembangunan.: Tujuan
ini dapat dicapai dengan memperhatikan masalah distribusi
pendapatan dan perbaikan kesejahteraan masyarakat

5. Menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
Tujuan ini dapat dicapai dengan memperhatikan aspek-aspek
lingkungan dan sosial dalam pembangunan ekonomi.

Dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut, model-model
ekonomi pembangunan dapat digunakan sebagai acuan untuk
merancang kebijakan-kebijakan yang tepat. Dalam mencapai tujuan-
tujuan tersebut, model-model ekonomi pembangunan dapat
digunakan sebagai acuan untuk merancang kebijakan-kebijakan yang
tepat.

B. Model-model Ekonomi Pembangunan

Model ekonomi pembangunan adalah kerangka konseptual
yang digunakan untuk menganalisis dan  merencanakan

pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah. Model ini
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memberikan panduan tentang bagaimana faktor-faktor ekonomi

saling berinteraksi dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta

pembangunan yang berkelanjutan. Berikut adalah beberapa model
ekonomi pembangunan yang umum digunakan:

Model Harrod-Domar. Model Harrod-Domar adalah model
ekonomi yang mengemukakan hubungan antara tingkat investasi,
tingkat tabungan, dan pertumbuhan ekonomi. Model ini
dikembangkan oleh ekonom Sir Roy Harrod dan Evsey Domar pada
tahun 1930-an dan 1940-an. Model ini mengemukakan bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung pada tingkat investasi dan tingkat
tabungan. Semakin tinggi tingkat investasi dan tabungan, semakin
tinggi pula tingkat pertumbuhan ekonomi. Model ini juga menyoroti
pentingnya investasi sebagai pendorong utama pertumbuhan
ekonomi, khususnya dalam konteks negara-negara berkembang.
Beberapa poin penting dalam Model Harrod-Domar adalah sebagai
berikut:

1. Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi. Model ini berpendapat
bahwa investasi berperan sebagai faktor utama yang mendorong
pertumbuhan ekonomi. Investasi oleh sektor swasta maupun
pemerintah memicu peningkatan produksi dan output ekonomi
secara keseluruhan.

2. Ketergantungan terhadap Tingkat Investasi. Model ini menyoroti
bahwa pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada tingkat
investasi yang ada dalam perekonomian. Semakin tinggi tingkat
investasi, semakin besar peluang pertumbuhan ekonomi yang

cepat.
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3. Tingkat Tabungan. Model ini juga mengaitkan tingkat tabungan
dengan pertumbuhan ekonomi. Tingkat tabungan yang tinggi
memungkinkan tersedianya lebih banyak dana yang dapat
diarahkan untuk investasi, yang pada gilirannya mendukung
pertumbuhan ekonomi.

4. Kekurangan Permintaan Efektif. Model ini berpendapat bahwa
keterbatasan permintaan efektif (permintaan yang cukup kuat
untuk menjaga perekonomian berjalan pada kapasitas penuh)
dapat menyebabkan pengangguran sumber daya ekonomi.
Investasi dapat membantu mengatasi kekurangan permintaan
efektif ini dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

5. Multiplier Ekonomi. Model ini juga mencakup konsep multiplier
ekonomi, yang merujuk pada efek positif berantai dari
peningkatan investasi. Investasi awal akan menghasilkan
peningkatan produksi, pendapatan, dan pengeluaran, yang pada
gilirannya memicu lebih banyak kegiatan ekonomi.

Namun, Model Harrod-Domar juga memiliki beberapa kritik
dan batasan. Misalnya, model ini tidak memperhitungkan faktor
seperti produktivitas tenaga kerja, inovasi, dan pengaruh eksternal,
seperti perdagangan internasional. Model ini lebih cocok untuk
menggambarkan kondisi ekonomi jangka pendek dan menengah
daripada jangka panjang. Model Harrod-Domar juga memberikan
wawasan tentang pentingnya investasi dan tabungan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam situasi di mana
ada kekurangan permintaan efektif. Namun, dalam penggunaannya,

model ini perlu dipadukan dengan kerangka analisis yang lebih
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komprehensif ~ untuk memahami faktor-faktor lain  yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara lebih holistik.

Model Solow-Swan. Model Solow-Swan, juga dikenal
sebagai Model Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik, adalah suatu
model ekonomi yang mengemukakan hubungan antara akumulasi
modal fisik, tenaga kerja, dan pertumbuhan ekonomi. Model ini
ditemukan oleh ekonom Robert Solow dan Trevor Swan pada tahun
1956. Model ini menekankan pentingnya dua faktor utama dalam
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara: akumulasi modal
fisik dan kemajuan teknologi. Poin-poin penting dari Model Solow-
Swan adalah sebagai berikut:

1. Akumulasi Modal Fisik. Model ini berpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi terjadi melalui akumulasi modal fisik,
yang melibatkan investasi dalam bentuk peralatan, mesin,
infrastruktur, dan barang-barang produksi lainnya. Akumulasi
modal fisik memungkinkan produksi barang dan jasa yang lebih
banyak, yang pada gilirannya meningkatkan output ekonomi.

2. Pertumbuhan Penduduk dan Tenaga Kerja. Model ini
mengasumsikan bahwa tenaga kerja bertambah seiring
pertumbuhan penduduk. Namun, pertumbuhan penduduk yang
terlalu cepat dapat mengurangi pendapatan per kapita jika
investasi tidak mengikuti pertumbuhan penduduk.

3. Hasil Menurun Marginal. Model ini mengasumsikan bahwa hasil
marginally (kontribusi tambahan) dari penambahan modal fisik
akan menurun seiring dengan peningkatan modal. Ini
menggambarkan prinsip bahwa semakin banyak modal yang

digunakan, semakin sedikit dampak marginally terhadap output.
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4. Kemajuan Teknologi. Model Solow-Swan juga mengakui
pentingnya kemajuan teknologi dalam mempengaruhi
pertumbuhan  ekonomi. Kemajuan  teknologi  dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang lebih cepat.

5. Konvergensi. Model ini mengemukakan gagasan konvergensi,
yaitu bahwa negara-negara dengan tingkat pendapatan yang
lebih rendah cenderung tumbuh lebih cepat daripada negara-
negara dengan pendapatan yang tinggi. Ini disebabkan oleh
adanya peluang investasi yang lebih besar dalam negara-negara
dengan modal dan teknologi yang kurang berkembang.

Model Solow-Swan juga memberikan kerangka dasar untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Namun, model ini juga memiliki batasan,
seperti tidak memperhitungkan faktor-faktor seperti inovasi,
pendidikan, dan institusi yang dapat memiliki dampak signifikan
pada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, model ini sering
digunakan sebagai dasar untuk membangun model yang lebih
kompleks yang mempertimbangkan faktor-faktor tambahan
tersebut.

Model Lewis. Model Lewis, juga dikenal sebagai model
dualisme lewis, adalah suatu teori ekonomi yang menggambarkan
proses transformasi struktural dari sektor pertanian yang tradisional
ke sektor industri yang lebih modern. Model ini mengasumsikan
bahwa di negara-negara berkembang terdapat surplus tenaga kerja
yang dapat dialihkan dari sektor pertanian yang padat tenaga kerja
ke sektor industri yang lebih produktif dan efisien. Model ini juga
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menggambarkan proses transformasi struktural dari sektor pertanian

ke sektor industri. Model ini mengasumsikan adanya surplus tenaga

kerja di sektor pertanian yang dapat dialihkan ke sektor industri

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Beberapa poin kunci dari

Model Lewis adalah sebagai berikut:

1.

Dualisme Struktural. Model ini mengasumsikan adanya dualisme
dalam perekonomian, yaitu pembagian antara sektor pertanian
tradisional yang memiliki produktivitas rendah dan sektor
industri modern yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi
yang lebih tinggi.

Surplus Tenaga Kerja Pertanian. Model ini mengasumsikan
bahwa sektor pertanian memiliki surplus tenaga kerja yang tidak
produktif secara ekonomi. Tenaga kerja ini dapat dialihkan ke
sektor industri yang lebih produktif dan dapat meningkatkan
produktivitas ekonomi secara keseluruhan.

Tingkat Upah Migran.Dalam model ini, tingkat upah di sektor
pertanian dianggap cenderung rendah karena adanya surplus
tenaga kerja. Sebaliknya, sektor industri menawarkan upah yang
lebih tinggi karena dibutuhkan keterampilan yang lebih khusus.
Pertumbuhan Sektor Industri.Peningkatan tenaga kerja di sektor
industri yang lebih produktif dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan sektor industri ini menciptakan lapangan
kerja baru dan berkontribusi pada peningkatan output ekonomi.
Akumulasi Modal Fisik. Seiring dengan pertumbuhan sektor
industri, akumulasi modal fisik juga dapat terjadi. Investasi dalam
infrastruktur dan fasilitas produksi membantu meningkatkan

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
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6. Tantangan Transisi.Model ini mengakui bahwa transisi dari sektor
pertanian ke sektor industri dapat menghadapi tantangan, seperti
peningkatan urbanisasi dan kualitas tenaga kerja yang belum
tentu sesuai dengan kebutuhan sektor industri.

Model Lewis memberikan wawasan tentang proses transformasi
ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri dalam negara-
negara berkembang. Namun, model ini juga memiliki batasan,
seperti tidak memperhitungkan dampak dari inovasi teknologi,
perubahan struktur pasar, dan aspek lainnya yang dapat
mempengaruhi transformasi ekonomi secara lebih kompleks. Oleh
karena itu, model ini sering digunakan sebagai dasar untuk
memahami dinamika ekonomi dalam konteks pembangunan.

Model Rostow. Model Rostow, yang juga dikenal sebagai

"Model Lima Tahap Pertumbuhan Ekonomi," adalah teori

pembangunan ekonomi yang dikembangkan oleh ekonom Walt

Rostow pada tahun 1960. Model ini mengemukakan bahwa

pembangunan ekonomi melalui lima tahap, yaitu tahap masyarakat

tradisional, tahap pra-kondisi untuk lepas landas, tahap lepas landas,
tahap pertumbuhan yang cepat, dan tahap masyarakat yang matang.

Setiap tahap memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda

dalam mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Berikut

adalah ringkasan dari lima tahap dalam Model Rostow Tahap

Masyarakat Tradisional. Pada tahap ini, masyarakat bergantung pada

pertanian sebagai mata pencaharian utama. Investasi dan teknologi

masih rendah, dan pertumbuhan ekonomi terbatas. Individu
biasanya memiliki kehidupan yang sederhana dan tidak ada

dorongan besar untuk perubahan.

Buku Ajar Ekonomi Pembangunan Daerah 27



1. Tahap Pra-Kondisi untuk Lepas Landas. Pada tahap ini, ada
perkembangan awal dalam sektor industri dan pertumbuhan
ekonomi mulai meningkat. Investasi dalam infrastruktur dan
teknologi meningkat, serta munculnya sektor industri. Negara
mulai membangun dasar untuk pertumbuhan ekonomi yang
lebih cepat.

2. Tahap Lepas Landas.Pada tahap ini, terjadi perubahan signifikan
dalam ekonomi. Investasi meningkat, terutama dalam sektor
industri. Inovasi teknologi dan pertumbuhan ekspor dapat
mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi yang signifikan.
Negara mulai mencapai titik lepas landas dalam pembangunan
ekonomi.

3. Tahap Pertumbuhan yang Cepat. Pada tahap ini, pertumbuhan
ekonomi menjadi lebih cepat dan lebih stabil. Sektor industri dan
ekspor berkembang, menghasilkan lapangan kerja baru dan
meningkatkan pendapatan per kapita. Investasi terus meningkat,
dan inovasi teknologi terus berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

4. Tahap Masyarakat yang Matang. Pada tahap akhir, negara
mencapai tingkat pendapatan per kapita yang tinggi dan
memiliki masyarakat yang matang secara ekonomi. Fokus
bergeser dari pertumbuhan ekonomi murni ke pembangunan
sosial dan kualitas hidup. Tingkat pendapatan yang tinggi
memungkinkan pemerintah untuk memberikan layanan
kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur yang lebih baik.

Model Rostow juga memberikan kerangka kerja yang

membantu memahami evolusi pembangunan ekonomi suatu negara
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melalui tahapan-tahapan yang terdefinisi. Namun, model ini juga

memiliki kritik terkait kesederhanaannya yang tidak selalu

mencerminkan kompleksitas dan variasi dalam perjalanan
pembangunan ekonomi negara-negara yang berbeda. Model ini
lebih cocok digunakan sebagai kerangka kerja konseptual daripada
sebagai prediktor akurat perkembangan ekonomi dalam praktiknya.

Model Pertumbuhan Endogen. Model Pertumbuhan Endogen
adalah pendekatan dalam ekonomi yang menekankan peran faktor-
faktor internal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Model ini
bertentangan dengan pandangan tradisional yang cenderung
mengabaikan faktor-faktor internal dan lebih fokus pada akumulasi
modal fisik dan faktor-faktor eksternal. Model ini jga menekankan
peran faktor internal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
seperti investasi dalam penelitian dan pengembangan, pendidikan,
dan inovasi. Model ini menganggap pertumbuhan ekonomi sebagai
hasil dari kegiatan ekonomi dan kebijakan internal suatu negara.

Beberapa poin kunci dari Model Pertumbuhan Endogen adalah

sebagai berikut:

1. Investasi dalam Manusia. Model ini menekankan pentingnya
pendidikan dan pelatihan sebagai bentuk investasi dalam sumber
daya manusia. Kualitas tenaga kerja yang lebih baik dan terdidik
dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam ekonomi.

2. Investasi dalam Penelitian dan Pengembangan (R&D). Model ini
mengakui  pentingnya investasi dalam penelitian dan
pengembangan untuk mendorong inovasi dan kemajuan
teknologi. Inovasi dapat menciptakan peluang baru untuk

pertumbuhan ekonomi dan memberikan keunggulan kompetitif.
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3. Eksternalitas Positif. Model ini mengasumsikan adanya
eksternalitas positif, yaitu manfaat tambahan yang diperoleh oleh
masyarakat secara keseluruhan akibat investasi dalam
pendidikan, R&D, dan inovasi. Manfaat ini tidak hanya dirasakan
oleh individu atau perusahaan yang melakukan investasi, tetapi
juga oleh masyarakat secara luas.

4. Inovasi dan Difusi Teknologi. Model ini berpendapat bahwa
inovasi tidak hanya terbatas pada penelitian dan pengembangan
baru, tetapi juga mencakup kemampuan masyarakat untuk
mengadopsi dan mengadaptasi teknologi yang sudah ada. Difusi
teknologi ini dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi.

5. Diversifikasi Ekonomi. Model ini juga mendorong diversifikasi
ekonomi melalui investasi dalam berbagai sektor ekonomi,
bukan hanya tergantung pada satu sektor atau sumber daya.

6. Peran Pemerintah. Model ini mengakui peran penting
pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi dan investasi dalam manusia dan teknologi. Kebijakan
publik yang mendukung pendidikan, penelitian, dan inovasi
dapat memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi.
Model Pertumbuhan Endogen menggeser fokus dari akumulasi

modal fisik dan faktor-faktor eksternal sebagai satu-satunya

pendorong pertumbuhan ekonomi. Sebagai gantinya, model ini
mengakui pentingnya faktor-faktor internal seperti pengetahuan,
pendidikan, inovasi, dan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Model ini
memberikan landasan yang lebih akurat dan komprehensif untuk

menjelaskan perjalanan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
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C.Implementasi Model-Model Ekonomi Pembangunan

Model Harrod-Domar. Implementasi model ini melibatkan
pemerintah dan sektor swasta dalam merencanakan investasi untuk
mendorong  pertumbuhan  ekonomi. Pemerintah  dapat
menggunakan model ini untuk mengidentifikasi tingkat investasi
yang diperlukan untuk mencapai tingkat pertumbuhan yang
diinginkan. Model Harrod-Domar menekankan pentingnya investasi
sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan permintaan efektif dan
pengangguran.

Model Solow-Swan. Implementasi model ini melibatkan
analisis kebijakan ekonomi yang berfokus pada akumulasi modal fisik
dan peningkatan produktivitas. Pemerintah dapat merencanakan
kebijakan untuk mendorong investasi, baik dari sektor publik
maupun swasta. Selain itu, perhatian diberikan pada peningkatan
teknologi dan inovasi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
jangka panjang.

Model Lewis. Model Lewis dapat digunakan oleh pemerintah
untuk merencanakan transisi dari sektor pertanian ke sektor industri.
Implementasi model ini melibatkan peningkatan investasi dalam
sektor industri, peningkatan pelatihan tenaga kerja, dan
pembangunan infrastruktur yang mendukung transformasi ekonomi.
Pemerintah juga perlu mempertimbangkan dampak sosial dan
urbanisasi yang mungkin terjadi selama proses transformasi.

Model Rostow. Pemerintah dan pembuat kebijakan dapat
menggunakan Model Rostow sebagai panduan untuk merencanakan
langkah-langkah pembangunan jangka panjang. Model ini

membantu mengidentifikasi tahapan pembangunan dan faktor-
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faktor kunci yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Implementasi model ini melibatkan investasi
dalam infrastruktur, pendidikan, dan inovasi untuk mendorong
transisi dari tahap satu ke tahap lainnya.

Model Pertumbuhan Endogen.Implementasi model ini
melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan institusi pendidikan dan
penelitian. Pemerintah dapat merencanakan kebijakan untuk
mendukung investasi dalam pendidikan, penelitian, dan inovasi.
Sektor swasta dapat berperan dalam mengembangkan teknologi
baru dan berinvestasi dalam penelitian. Institusi pendidikan dan
penelitian memiliki peran dalam menghasilkan pengetahuan baru
yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi. Setiap model
memiliki implikasi dan aspek implementasi yang berbeda tergantung
pada konteks ekonomi dan tujuan pembangunan suatu negara.
Implementasi yang baik memerlukan analisis yang cermat dan
adaptasi sesuai dengan karakteristik ekonomi dan sosial negara yang

bersangkutan.

D. Soal Pilihan Berganda
1. Apa yang dimaksud dengan model

2. ekonomi pembangunan?
a) Model yang hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi.
b) Model yang menekankan pada pemerataan pendapatan
tanpa memperhatikan pertumbuhan.
¢) Model yang menggabungkan pertumbuhan ekonomi dengan

pemerataan pendapatan dan peningkatan kualitas hidup.
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d) Model yang hanya berfokus pada sektor pertanian dalam
pengembangan ekonomi.

Apa tujuan utama dari model ekonomi pembangunan?

a) Hanya mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

b) Hanya mencapai pemerataan pendapatan di antara
penduduk.

¢) Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan penduduk
secara merata.

d) Menekankan pada industrialisasi tanpa memperhatikan

faktor lingkungan

E. Latihan

1.

Jelaskan konsep model ekonomi pembangunan. Apa yang
dimaksud dengan model ekonomi pembangunan dan bagaimana
model-model ini dapat digunakan untuk menganalisis serta
merencanakan pertumbuhan ekonomi suatu negara? Berikan
contoh konkret dari model-model ekonomi pembangunan yang
telah dikenal dan jelaskan prinsip serta asumsi dasar yang
mendasari masing-masing model.

Mengapa penting untuk memahami indikator pembangunan
ekonomi dalam konteks perencanaan dan kebijakan ekonomi?
Pilih salah satu indikator pembangunan ekonomi seperti Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan jelaskan komponen-
komponen yang digunakan dalam perhitungan indikator
tersebut.

Identifikasi dan jelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
indikator pembangunan ekonomi. Bagaimana faktor-faktor

seperti  ketidaksetaraan pendapatan, tingkat pendidikan,
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infrastruktur, dan stabilitas politik dapat memengaruhi indikator-
indikator seperti PDB per kapita, angka kemiskinan, dan tingkat
pengangguran? Berikan contoh konkret untuk mengilustrasikan
dampak dari faktor-faktor ini terhadap indikator pembangunan

ekonomi.
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BAB 4
PEMBANGUNAN EKONOMI DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah mempelajari BAB 4 tentang pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi diharapkan mahasiswa mengetahui
perbedaan antara konsep pembangunan ekonomi dan pertumbuhan

ekonomi

Indikator Penilaian

Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan perbedaan konsep
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi serta
menjelaskan  karakteristik dari pembangunan ekonomi dan

pertumbuhan ekonomi

A. Pembangunan Ekonomi

Konsep Pembangunan Ekonomi adalah suatu proses yang
melibatkan upaya untuk meningkatkan kondisi ekonomi suatu
negara dengan fokus pada perbaikan struktur, kelembagaan, dan
kualitas pertumbuhan masyarakat. Dalam konsep pembangunan
ekonomi, lebih diutamakan aspek kualitatif dan dampak jangka
panjang atas kesejahteraan masyarakat daripada hanya pertumbuhan
kuantitatif dalam angka ekonomi. Adapun karakteristik dari

pembangunan ekonomi adalah sebagai berikut:
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Perbaikan Struktur dan Kelembagaan. Pembangunan
ekonomi melibatkan perubahan dan perbaikan dalam struktur
ekonomi suatu negara. Ini dapat mencakup diversifikasi sektor
ekonomi,  pengembangan infrastruktur, dan  peningkatan
produktivitas. Selain itu, pembangunan ekonomi juga mendorong
perbaikan dalam sistem kelembagaan, seperti reformasi pajak,
peraturan perdagangan, dan tata kelola yang baik. Sebagai contoh
kasus nyata, mari kita lihat bagaimana Republik Korea (Korea
Selatan) melakukan pembangunan ekonomi dengan perubahan dan
perbaikan dalam struktur ekonomi negaranya.

Studi Kasus Pembangunan Ekonomi di Republik Korea Selatan

Pada tahun 1960-an, Korea Selatan merupakan negara yang
mengalami kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi pasca Perang
Dunia Il dan Perang Korea. Namun, melalui serangkaian kebijakan
yang tepat, negara ini berhasil mengalami transformasi ekonomi
yang luar biasa dalam beberapa dekade. Pada awalnya, Korea
Selatan memiliki ekonomi yang didominasi oleh sektor pertanian.
Namun, melalui program-program pemerintah dan investasi dalam
penelitian dan pengembangan, negara ini berhasil merangsang
pertumbuhan sektor manufaktur dan teknologi. Industri berat,
seperti baja dan kimia, serta industri elektronik seperti Samsung dan
LG, menjadi kunci dalam pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah Korea Selatan berinvestasi dalam pendidikan dan
pelatihan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal ini membantu menciptakan tenaga kerja terampil
yang mendukung perkembangan sektor industri yang kompleks.

Pemerintah juga mengalokasikan dana untuk membangun
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infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Investasi
dalam jaringan transportasi, termasuk jalan tol dan pelabuhan
modern, membantu memperlancar pergerakan barang dan orang
dalam negeri dan internasional. Pemerintah Korea Selatan
mengadopsi kebijakan industrialisasi yang terarah, mengidentifikasi
sektor-sektor yang memiliki potensi dan memberikan dukungan
finansial serta insentif bagi industri-industri tersebut. Korea Selatan
mendorong ekspor sebagai motor pertumbuhan ekonomi. Mereka
berfokus pada produksi barang bernilai tambah yang dapat dijual di
pasar internasional, termasuk barang elektronik, kendaraan
bermotor, dan produk-produk teknologi tinggi. Negara ini juga
membuka diri terhadap investasi asing yang membantu dalam
transfer teknologi dan peningkatan kapabilitas industri lokal.

Dalam beberapa dekade, Korea Selatan berhasil mengalami
pertumbuhan ekonomi yang luar biasa. Mereka telah berubah dari
negara berkembang menjadi negara maju dengan pendapatan tinggi
dan industri-industri teknologi canggih. Perbaikan dalam struktur
ekonomi dan fokus pada pembangunan manusia telah menjadi pilar
bagi pertumbuhan vyang berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat. Kasus Korea Selatan menggambarkan bagaimana
pembangunan ekonomi melibatkan perubahan dan perbaikan yang
mendalam dalam struktur ekonomi negara. Hal ini mengilustrasikan
bagaimana langkah-langkah strategis, kebijakan yang tepat, investasi
dalam sumber daya manusia, dan pengembangan industri yang
terencana dapat mengubah nasib ekonomi suatu negara dalam

waktu relatif singkat.
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Fokus pada Output Akhir dan Kualitas Pertumbuhan. Lebih
dari sekadar pertumbuhan angka-angka ekonomi seperti Produk
Domestik Bruto (PDB), pembangunan ekonomi berfokus pada hasil
akhir yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. Hal
ini mencakup peningkatan akses pendidikan, kesehatan, dan layanan
publik lainnya.. Sebagai contoh yang relevan, kita bisa melihat
bagaimana negara-negara Skandinavia, seperti Norwegia, Denmark,
dan Swedia, fokus pada output akhir dan kualitas pertumbuhan

sebagai bagian integral dari strategi pembangunan ekonomi mereka.

Studi Kasus: Fokus pada Kualitas Pertumbuhan di Negara-Negara
Skandinavia

Negara-negara Skandinavia dikenal karena memiliki tingkat
kesejahteraan yang tinggi, sistem pendidikan dan kesehatan yang
kuat, serta tingkat ketidaksetaraan yang rendah. Meskipun memiliki
ekonomi maju, fokus mereka bukan hanya pada pertumbuhan
ekonomi semata. Negara-negara Skandinavia memberikan perhatian
serius pada pelayanan publik berkualitas, termasuk pendidikan,
layanan kesehatan, perawatan anak, dan dukungan bagi warga lanjut
usia. Mereka menyediakan akses universal dan kualitas yang tinggi
dalam pelayanan ini, yang berdampak langsung pada kesejahteraan
masyarakat.

Fokus mereka pada pengurangan ketimpangan pendapatan dan
kesejahteraan antara berbagai kelompok sosial memastikan bahwa
manfaat pertumbuhan ekonomi didistribusikan secara lebih merata
di masyarakat. Ini menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan

stabil. Negara-negara Skandinavia memiliki komitmen yang kuat
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terhadap keberlanjutan lingkungan. Mereka telah mengambil
langkah-langkah signifikan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, termasuk investasi dalam energi terbarukan,
perlindungan ekosistem, dan pengelolaan sumber daya alam yang
bertanggung jawab. Fokus pada kualitas pertumbuhan juga tercermin
dalam pendekatan terhadap keseimbangan kerja-hidup. Negara-
negara Skandinavia sering memiliki jam kerja yang lebih pendek, cuti
hamil yang panjang, dan jaringan pengaman sosial yang kuat. Ini
menciptakan lingkungan di mana kesejahteraan individu tidak hanya
diukur dengan output ekonomi, tetapi juga dengan kualitas hidup
secara keseluruhan.

Dengan pendekatan yang berfokus pada kualitas pertumbuhan,
negara-negara Skandinavia telah berhasil menciptakan masyarakat
yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Mereka menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya
tentang angka-angka PDB, tetapi juga tentang memastikan
kesejahteraan sosial, kesetaraan, dan keberlanjutan lingkungan.
Contoh ini menyoroti bagaimana fokus pada output akhir dan
kualitas pertumbuhan dapat menghasilkan masyarakat yang lebih
sejahtera dan berkelanjutan, dan bahwa kesejahteraan sosial dapat
menjadi tujuan utama dalam strategi pembangunan ekonomi.

Perubahan yang Lebih Luas. Pembangunan ekonomi
melibatkan perubahan yang lebih luas dan mendalam, termasuk
perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara. Ini
mungkin melibatkan pergeseran dari sektor ekonomi yang terutama
berbasis sumber daya alam menuju sektor yang lebih berbasis

pengetahuan dan teknologi. Sebagai contoh kasus nyata, kita dapat
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melihat bagaimana Republik Rakyat Tiongkok melakukan perubahan
yang lebih luas dalam struktur ekonominya melalui program

reformasi dan pembukaan pada tahun 1978.

Studi Kasus: Reformasi dan Pembukaan Ekonomi di Republik Rakyat
Tiongkok

Pada akhir tahun 1970-an, Tiongkok mengalami tantangan
ekonomi yang signifikan akibat dari kebijakan-kebijakan yang tidak
efektif selama periode sebelumnya. Negara ini menghadapi
keterbelakangan ekonomi dan masalah serius seperti ketidaksetaraan,
kemiskinan, dan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar
rakyatnya. Tiongkok meluncurkan reformasi pertanian dengan
memberikan hak penggunaan lahan kepada petani secara individu,
menggantikan sistem kolektivisasi yang ada sebelumnya. Langkah ini
mendorong peningkatan produktivitas dan pemberdayaan petani.
Pada tahun 1980, Tiongkok mendirikan Zona Ekonomi Khusus
(seperti Shenzhen dan Zhuhai) untuk menguji kebijakan ekonomi
liberal. ZEK membuka peluang investasi asing, memperkenalkan
praktik bisnis baru, dan mendorong pertumbuhan sektor manufaktur
dan ekspor.

Tiongkok membuka pintu bagi investasi asing dan transfer
teknologi dari luar negeri. Ini berdampak pada pengembangan
industri, peningkatan kapabilitas teknologi, dan pertumbuhan
ekonomi yang signifikan.Tiongkok mulai mengizinkan pembentukan
perusahaan swasta dan privatisasi sektor-sektor tertentu, mengurangi
dominasi perusahaan negara. Ini mengarah pada peningkatan

inovasi, kompetisi, dan pertumbuhan sektor swasta. Tiongkok aktif
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dalam  memperluas hubungan perdagangan internasional.
Keanggotaannya dalam World Trade Organization (WTO)
membantu memperdalam keterikatan ekonomi global dan
meningkatkan ekspor produk-produk manufaktur.

Program reformasi dan pembukaan ekonomi yang dimulai
pada tahun 1978 telah mengubah wajah ekonomi Tiongkok secara
dramatis. Negara ini berkembang dari ekonomi yang didominasi
oleh pertanian dan produksi sederhana menjadi kekuatan ekonomi
global dengan sektor teknologi canggih, manufaktur, dan
perdagangan yang kuat. Perubahan yang lebih luas dalam struktur
ekonomi mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang cepat,
peningkatan pendapatan, dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Contoh ini menunjukkan bagaimana perubahan yang
lebih luas dalam struktur ekonomi, didukung oleh kebijakan yang
tepat dan perubahan kelembagaan, dapat mengubah arah ekonomi
suatu negara dan mengarahkan pada pertumbuhan dan transformasi
yang signifikan.

Perubahan yang Lebih Luas. Pembangunan ekonomi
melibatkan perubahan yang lebih luas dan mendalam, termasuk
perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara. Ini
mungkin melibatkan pergeseran dari sektor ekonomi yang terutama
berbasis sumber daya alam menuju sektor yang lebih berbasis
pengetahuan dan teknologi. Sebagai contoh, kita bisa melihat
bagaimana Jepang mengalami perubahan yang lebih luas dalam
struktur ekonominya setelah Perang Dunia Il dan menjadi salah satu

negara maju dengan industri yang kuat dan kualitas hidup yang

tinggi.
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Studi kasus: Pemerataan Pendapatan dan Kemakmuran di Norwegia

Norwegia adalah salah satu negara Nordik yang memiliki
fokus kuat pada pemerataan pendapatan dan kesetaraan sosial.
Meskipun merupakan negara produsen minyak, Norwegia telah
berhasil mengelola pendapatan minyak dengan bijaksana untuk
menciptakan keadilan ekonomi. Manajemen Pendapatan Minyak:
Norwegia memiliki Dana Petroleum Negara (Government Pension
Fund CGlobal), yang mengelola pendapatan minyak dan gas alam
negara. Pendapatan dari sektor energi ini dikelola secara hati-hati
untuk mendukung keberlanjutan jangka panjang dan pemerataan
ekonomi.

Norwegia menerapkan sistem pajak progresif yang
mengenakan beban pajak lebih tinggi pada pendapatan yang lebih
tinggi. Pendapatan pajak digunakan untuk membiayai layanan publik
seperti pendidikan, kesehatan, dan perawatan anak, yang diakses
oleh seluruh masyarakat. Norwegia memiliki hubungan buruh yang
kuat dan regulasi yang mendukung hak pekerja. Ini melibatkan upah
yang layak, jam kerja yang wajar, dan kondisi kerja yang aman.
Negara ini menginvestasikan sumber daya dalam sistem pendidikan
yang berkualitas tinggi, termasuk pendidikan tinggi yang terjangkau.
Ini membantu menciptakan peluang yang setara bagi semua warga
untuk meningkatkan kemampuan dan akses ke pekerjaan yang lebih
baik.

Dengan pendekatan yang kuat terhadap pemerataan
pendapatan dan kemakmuran, Norwegia telah menciptakan
masyarakat dengan tingkat kesetaraan yang tinggi dan kualitas hidup

yang baik. Sistem kesejahteraan yang komprehensif dan fokus pada
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investasi dalam manusia telah menghasilkan tingkat kemiskinan yang
rendah, ketidaksetaraan yang minim, dan tingkat kebahagiaan yang
tinggi di negara ini. Studi kasus ini menunjukkan bagaimana fokus
pada pemerataan pendapatan dan kemakmuran dapat menciptakan
masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Pendekatan
ini memastikan bahwa manfaat dari pertumbuhan ekonomi
didistribusikan secara merata dan menciptakan kesempatan yang
setara bagi semua warga negara.

Pengukuran dengan Indikator Kualitatif. Pembangunan
ekonomi dapat diukur dengan menggunakan indikator-indikator
kualitatif yang mencerminkan kualitas kehidupan masyarakat.
Contoh indikator tersebut adalah Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), yang mencakup pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.
Sebagai studi kasus yang relevan, kita dapat melihat bagaimana
Selandia Baru menggunakan Indeks Kesejahteraan Sosial sebagai salah
satu contoh indikator kualitatif untuk mengukur pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya
Studi Kasus: Pengukuran Kesejahteraan Sosial di Selandia Baru

Selandia Baru adalah negara yang telah mengakui pentingnya
tidak hanya mengukur pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
kesejahteraan sosial masyarakatnya. Mereka telah memperkenalkan
Indeks Kesejahteraan Sosial sebagai cara untuk mengukur pengaruh
kebijakan pemerintah pada kualitas hidup penduduk. Selandia Baru
telah mengembangkan Indeks Kesejahteraan Sosial yang mencakup
sejumlah indikator yang mencerminkan berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk kesehatan, pendidikan, pekerjaan, tempat

tinggal, hubungan sosial, dan lingkungan. Indeks ini memberikan

Buku Ajar Ekonomi Pembangunan Daerah 43



gambaran yang lebih komprehensif tentang kesejahteraan
masyarakat daripada hanya mengukur pertumbuhan ekonomi.

Selandia Baru menggunakan Indeks Kesejahteraan Sosial
sebagai panduan dalam pengembangan kebijakan ekonomi dan
sosial. Pendekatan ini memastikan bahwa kebijakan-kebijakan
pemerintah tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi
semata, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Proses pengembangan Indeks Kesejahteraan
Sosial melibatkan partisipasi masyarakat, sehingga indikator yang
dipilih mencerminkan nilai-nilai dan prioritas masyarakat Selandia
Baru.

Dengan pendekatan yang berfokus pada indikator kualitatif
seperti Indeks Kesejahteraan Sosial, Selandia Baru dapat memantau
dampak kebijakan pemerintah pada kualitas hidup penduduk.
Pendekatan ini telah membantu menciptakan kebijakan yang lebih
holistik dan inklusif, yang mencerminkan tujuan pembangunan
ekonomi yang lebih luas daripada hanya pertumbuhan PDB. Studi
kasus ini menunjukkan bagaimana pengukuran dengan indikator
kualitatif dapat memberikan pandangan yang lebih lengkap tentang
kualitas kehidupan masyarakat dan membantu pemerintah
mengarahkan kebijakan menuju pencapaian kesejahteraan yang lebih
merata dan berkelanjutan.

Dampak pada Masyarakat Keseluruhan.  Strategi
pembangunan ekonomi memperhatikan dampaknya terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Ini berarti tidak hanya
menguntungkan kelompok tertentu, tetapi juga berusaha untuk

meningkatkan kesejahteraan semua lapisan masyarakat. Sebagai studi
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kasus yang relevan, kita dapat melihat bagaimana Jerman telah
memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat secara keseluruhan
dalam strategi pembangunan ekonominya, khususnya melalui
program "Energiewende” (Transisi Energi).

Studi Kasus: Program Energiewende di Jerman

Program Energiewende adalah inisiatif Jerman untuk beralih
dari sumber energi fosil menuju sumber energi terbarukan, seperti
angin dan surya, dengan tujuan mengurangi emisi karbon dan
mempromosikan keberlanjutan energi. Transisi ke energi terbarukan
telah menciptakan lapangan kerja baru dalam industri energi
terbarukan, seperti pembangunan dan pemeliharaan turbin angin
dan panel surya. Hal ini memberikan dampak positif pada lapangan
kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal.

Program ini mendorong partisipasi masyarakat dalam
produksi energi terbarukan melalui skema seperti "energi warga"
yang memungkinkan individu dan komunitas untuk menghasilkan
energi dan menjualnya kembali ke jaringanAlih-alih mengandalkan
bahan bakar fosil, program ini membantu mengurangi polusi udara
dan dampak lingkungan negatif, yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Kurangi
Ketergantungan Energi Impor: Dengan meningkatkan produksi
energi  terbarukan  dalam  negeri, Jerman  mengurangi
ketergantungannya pada impor energi dan meningkatkan ketahanan
energi negara. Program ini juga melibatkan kebijakan yang
memastikan akses yang adil terhadap energi terbarukan bagi seluruh

masyarakat, termasuk kelompok yang rentan secara ekonomi.
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Program Energiewende telah membantu Jerman mencapai
tujuan berkelanjutan yang lebih luas dengan mempertimbangkan
dampaknya pada masyarakat keseluruhan. Transisi energi ini tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan negatif, tetapi juga
memberikan manfaat sosial dan ekonomi kepada masyarakat,
termasuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan partisipasi
masyarakat, dan memperkuat ketahanan energi negara. Studi kasus
ini menunjukkan bagaimana strategi pembangunan ekonomi yang
memperhatikan dampak pada masyarakat secara keseluruhan dapat
menghasilkan solusi yang lebih berkelanjutan dan menyeluruh, yang
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berwawasan

lingkungan.

B. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah konsep yang berfokus pada
perubahan dalam ukuran ekonomi suatu negara atau wilayah dalam
jangka waktu tertentu. Ini terutama melibatkan peningkatan dalam
jumlah produksi dan pendapatan ekonomi, yang tercermin dalam
angka-angka ekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDB) atau
pendapatan nasional. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan
perubahan positif dalam ukuran ekonomi dari satu periode waktu ke
periode waktu berikutnya. Beberapa karakteristik utama dari
pertumbuhan ekonomi adalah sebagai berikut:

Fokus pada Output dan Pendapatan. Pertumbuhan ekonomi
berpusat pada peningkatan output ekonomi, yang bisa diukur
melalui produksi barang dan jasa yang lebih besar. Ini juga

melibatkan kenaikan pendapatan total masyarakat atau negara.
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Sebagai contoh, kita dapat melihat bagaimana Singapura telah
mencapai pertumbuhan ekonomi yang luar biasa melalui fokus pada
peningkatan output ekonomi dan kenaikan pendapatan masyarakat.
Studi Kasus: Pertumbuhan Ekonomi Singapura Melalui Ekonomi
Berbasis Layanan dan Industri

Singapura adalah negara pulau kota dengan sumber daya
alam yang terbatas, tetapi negara ini telah berhasil mengalami
pertumbuhan ekonomi yang pesat dan menjadi pusat finansial dan
perdagangan global. Singapura telah berfokus pada pengembangan
sektor-sektor layanan dan industri yang kompetitif, termasuk jasa
keuangan, pariwisata, perkapalan, dan teknologi informasi. Melalui
pertumbuhan sektor-sektor utama ini, Singapura telah berhasil
meningkatkan pendapatan nasional secara signifikan, yang tercermin
dalam PDB per kapita yang tinggi. Singapura telah berinvestasi dalam
industri pariwisata dan MICE (Meeting, Incentives, Conferences, and
Exhibitions) sebagai sumber pertumbuhan ekonomi. Dengan menarik
acara-acara internasional dan wisatawan, negara ini telah
meningkatkan pendapatan dari sektor ini. Singapura telah berhasil
menarik investasi asing langsung melalui pendirian zona ekonomi
khusus yang mendukung pertumbuhan industri dan bisnis

Dengan fokus pada output ekonomi melalui ekonomi
berbasis layanan dan industri, Singapura telah berhasil mencapai
pertumbuhan ekonomi yang luar biasa dalam beberapa dekade
terakhir. Negara ini telah menciptakan lingkungan bisnis yang
kondusif, menarik investasi asing, dan mengembangkan sektor-sektor
yang kompetitif di pasar global. Meskipun telah mencapai tingkat
pendapatan yang tinggi, Singapura juga telah berusaha untuk
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memastikan bahwa manfaat ekonomi tersebut dinikmati secara luas
oleh masyarakatnya. Studi kasus ini menunjukkan bagaimana fokus
pada output ekonomi dan kenaikan pendapatan nasional dapat
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan bagi
negara, terutama ketika sumber daya alam terbatas. Namun, juga
penting untuk mengelola dampak sosial dan lingkungan serta
menjaga kesetaraan dalam distribusi manfaat ekonomi.

Pendapatan Per Kapita.Selain  pertumbuhan total
pendapatan, pertumbuhan ekonomi juga dapat diukur dengan
melihat  peningkatan pendapatan per kapita. Hal ini
memperhitungkan pertumbuhan pendapatan rata-rata per individu
dalam populasi. Sebagai contoh, kita dapat melihat bagaimana Qatar
telah mencapai peningkatan signifikan dalam pendapatan per kapita
melalui sumber daya alam dan diversifikasi ekonomi.

Studi Kasus: Peningkatan Pendapatan Per Kapita di Qatar

Qatar adalah negara dengan cadangan besar minyak dan gas
alam. Negara ini telah mengalami transformasi ekonomi yang luar
biasa dari sektor energi ke sektor lainnya untuk meningkatkan
pendapatan per kapita dan keberlanjutan ekonomi. Qatar telah lama
dikenal sebagai produsen minyak dan gas alam yang signifikan.
Peningkatan harga minyak dan gas telah membantu meningkatkan
pendapatan negara dan pendapatan per kapita. Namun, Qatar
menyadari pentingnya diversifikasi ekonomi untuk mengurangi
ketergantungan pada sektor energi. Negara ini telah mengalokasikan
investasi untuk mengembangkan sektor-sektor seperti pariwisata,

finansial, infrastruktur, dan teknologi.
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Qatar telah menginvestasikan dalam pendidikan dan
pelatihan untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil dan
inovatif, yang mendukung pengembangan sektor-sektor baru dan
berkontribusi pada peningkatan pendapatan per kapita. Negara ini
telah merancang rencana pembangunan berkelanjutan untuk
menjaga pendapatan per kapita yang tinggi jangka panjang. Inisiatif
ini melibatkan investasi dalam proyek-proyek berkelanjutan yang
menghasilkan lapangan kerja dan pendapatan tambahan.

Melalui kombinasi pendapatan dari ekspor sumber daya alam
dan diversifikasi ekonomi, Qatar telah berhasil mencapai pendapatan
per kapita yang tinggi. Negara ini berusaha untuk menjaga
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan berinvestasi
dalam sektor-sektor yang berpotensi pertumbuhan dan mengambil
langkah-langkah untuk memitigasi dampak lingkungan dan sosial.
Studi kasus ini menunjukkan bagaimana fokus pada peningkatan
pendapatan per kapita dapat dicapai melalui pengelolaan sumber
daya alam, diversifikasi ekonomi, investasi dalam pendidikan dan
pelatihan, serta komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan.

Indikator Pengukuran.Indikator yang umum digunakan untuk
mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto
(PDB), yaitu total nilai pasar dari semua barang dan jasa yang
dihasilkan dalam batas wilayah suatu negara dalam suatu periode
waktu tertentu. Selain itu, pendapatan nasional atau pendapatan
nasional bruto juga digunakan sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi. Sebagai contoh, mari kita lihat bagaimana Amerika Serikat
menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai indikator

pengukuran pertumbuhan ekonomi.
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Studi Kasus: Pertumbuhan Ekonomi India Melalui Diversifikasi dan
Pertumbuhan Sektoral

India adalah salah satu negara dengan populasi terbesar di
dunia, dan dalam beberapa dekade terakhir, negara ini telah
berfokus pada pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pertumbuhan
penduduk yang besar telah memberikan potensi tenaga kerja yang
besar. Peningkatan jumlah pekerja yang produktif telah mendukung
peningkatan produksi dan output ekonomi. India telah berinvestasi
dalam sektor layanan dan teknologi informasi (IT), yang telah
menjadi sumber pertumbuhan yang signifikan. Peningkatan dalam
layanan seperti BPO (Business Process Outsourcing) dan perangkat
lunak telah meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi.

India telah menarik investasi asing langsung (FDI) dalam
berbagai sektor, termasuk manufaktur, teknologi, dan infrastruktur.
Hal ini telah membantu meningkatkan produksi dan output
ekonomi. Negara ini telah berusaha untuk diversifikasi ekonomi
dengan mendukung sektor-sektor seperti pertanian, manufaktur,
teknologi, layanan, dan industri lainnya. Diversifikasi ini
berkontribusi pada peningkatan kuantitas ekonomi.

Dengan fokus pada peningkatan produksi, pendapatan, dan
output ekonomi, India telah berhasil mencapai pertumbuhan
ekonomi yang signifikan. Negara ini telah mengubah dirinya dari
ekonomi yang didominasi pertanian menjadi negara yang juga
berfokus pada sektor layanan dan teknologi. Namun, tantangan
yang perlu diatasi termasuk kesenjangan sosial dan distribusi
pendapatan yang tidak merata. Studi kasus ini menunjukkan

bagaimana fokus pada kuantitas ekonomi, termasuk peningkatan
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produksi dan output, dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang
cepat dalam konteks negara dengan populasi besar dan potensi
tenaga kerja yang besar.

Namun, penting untuk dicatat bahwa pertumbuhan ekonomi
dalam kenyataannya tidak selalu mencerminkan perbaikan secara
merata dalam kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
dapat berdampak positif pada beberapa sektor atau kelompok
tertentu, sementara sektor atau kelompok lain mungkin tidak
merasakan manfaat yang sama. Dalam konteks ini, penting bagi
kebijakan ekonomi untuk mempertimbangkan dampaknya terhadap
masyarakat secara keseluruhan, termasuk dalam hal pemerataan
pendapatan, peningkatan akses ke layanan dasar, dan kualitas hidup

masyarakat secara umum.

C Strategi Pembangunan Ekonomi Dan Pertumbuhan Ekonomi
Strategi pembangunan ekonomi adalah rencana dan langkah-
langkah yang diambil oleh pemerintah dan lembaga terkait untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
pembangunan jangka panjang dalam berbagai sektor. Strategi ini
melibatkan kebijakan ekonomi, keuangan, perdagangan, investasi,
dan aspek-aspek lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan infrastruktur. Berikut adalah
beberapa strategi pembangunan ekonomi yang dapat dilakukan:
1. Strategi pengembangan fisik/lokalitas. Strategi ini bertujuan untuk

meningkatkan kualitas infrastruktur dan aksesibilitas ke wilayah
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tertentu. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas
jalan raya, jaringan listrik, dan telekomunikasi

2. Strategi pengembangan dunia usaha. Strategi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing produk dalam negeri. Hal
ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, meningkatkan akses ke kredit, dan meningkatkan
kualitas infrastruktur

3. Strategi pengembangan sumber daya manusia. Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan. Hal ini dapat dilakukan
dengan meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan akses
ke pelatihan, dan meningkatkan kualitas infrastruktur.

4. Strategi pengembangan ekonomi masyarakat. Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pengembangan sektor ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan akses ke pasar
global, mengembangkan teknologi yang ramah lingkungan, dan
meningkatkan kualitas infrastruktur
Dalam mengembangkan strategi pembangunan ekonomi,

penting untuk memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat dan

lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengembangkan kebijakan yang men